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ABSTRACT 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak positif Program Keluarga Harapan (PKH) melalui pendekatan 

studi kasus di tiga wilayah terpilih: Kabupaten Klaten, Desa Bakau Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas, dan 

Kelurahan Tanjung Batu. Metode penelitian yang digunakan meliputi survei, wawancara, dan analisis data 

sekunder. Temuan studi menunjukkan bahwa PKH telah memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan memberdayakan masyarakat penerima manfaat. Program ini berhasil mengurangi tingkat 

kemiskinan dengan memberikan bantuan tunai kepada keluarga penerima manfaat, yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan gizi. Selain itu, PKH juga telah meningkatkan 

akses pendidikan anak-anak dan remaja serta memperkuat kesehatan masyarakat melalui pemberian insentif 

kesehatan. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya keberlanjutan dan peningkatan efektivitas implementasi 

PKH dalam mendukung upaya pemberantasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan di Indonesia. Studi ini 

memberikan kontribusi penting bagi pemahaman lebih lanjut tentang manfaat dan tantangan yang terkait dengan 

program-program bantuan sosial seperti PKH. 

 
Kata kunci: Program Keluarga Harapan (PKH), Dampak Positif, Studi Kasus, Kemiskinan, Pemberdayaan 

Masyarakat 

 

Pendahuluan 

1. Latar Belakang 

 

Dalam era globalisasi yang berkelanjutan, tantangan kemiskinan dan ketimpangan 

sosial masih menjadi masalah yang serius di banyak negara, termasuk Indonesia. Upaya untuk 

mengatasi masalah ini memerlukan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan. Salah satu 

program yang diimplementasikan oleh pemerintah Indonesia untuk mengurangi tingkat 

kemiskinan adalah Program Keluarga Harapan (PKH). PKH adalah program bantuan sosial 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin melalui pemberian bantuan 

tunai secara berkala. Program ini telah berjalan selama beberapa tahun dan menjadi fokus 

utama dalam kebijakan pemberantasan kemiskinan di Indonesia. 

 

Menyadari pentingnya evaluasi dampak dari program-program bantuan sosial seperti 

PKH, banyak penelitian telah dilakukan untuk menganalisis efektivitas dan kontribusinya 

terhadap kesejahteraan masyarakat penerima manfaat. Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut cenderung bersifat umum dan kurang memperhatikan konteks lokal di mana program 

tersebut diimplementasikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis 

mendalam tentang dampak positif dari PKH dengan memperhatikan konteks lokal di tiga 

wilayah terpilih: Kabupaten Klaten, Desa Bakau Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas, dan 

Kelurahan Tanjung Batu. Dengan memfokuskan pada studi kasus di wilayah-wilayah ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

efektivitas dan relevansi PKH dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tingkat lokal. 
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2. Masalah Penelitian 

 

Meskipun PKH telah diimplementasikan selama beberapa waktu, masih ada kebutuhan 

untuk mengevaluasi dampaknya secara lebih rinci, terutama dengan mempertimbangkan 

variabilitas kontekstual di berbagai wilayah. Oleh karena itu, masalah utama yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah: “Bagaimana dampak positif Program Keluarga Harapan dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat di tiga wilayah terpilih?” Untuk 

menjawab pertanyaan ini, penelitian akan mengeksplorasi berbagai aspek, seperti peningkatan 

akses pendidikan, kesehatan, dan ekonomi keluarga penerima manfaat PKH. 

 

3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak positif dari 

Program Keluarga Harapan di tiga wilayah terpilih, yaitu Kabupaten Klaten, Desa Bakau 

Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas, dan Kelurahan Tanjung Batu. Secara khusus, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

 

• Mengidentifikasi perubahan yang terjadi dalam tingkat kemiskinan dan 

kesejahteraan keluarga penerima manfaat PKH. 

• Menganalisis peningkatan akses pendidikan dan kesehatan di kalangan anak-

anak dan remaja yang menjadi penerima manfaat PKH. 

• Menilai kontribusi PKH dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat penerima 

manfaat melalui peningkatan keterampilan dan akses terhadap sumber daya 

ekonomi. 

4. Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pemahaman tentang efektivitas Program Keluarga Harapan sebagai salah satu instrumen 

kebijakan untuk mengatasi kemiskinan dan ketimpangan sosial di Indonesia. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan untuk melakukan perbaikan dan 

peningkatan dalam implementasi PKH di tingkat lokal maupun nasional. Selain itu, temuan 

penelitian ini juga dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti dan praktisi di bidang 

pembangunan sosial untuk mengembangkan strategi dan program-program yang lebih efektif 

dalam memerangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

 

Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai desain 

utama. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami konteks 

lokal secara mendalam dan mengeksplorasi pengalaman serta persepsi individu terkait dengan 

Program Keluarga Harapan (PKH). Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

melakukan analisis yang mendalam tentang dampak PKH dalam konteks spesifik dari tiga 

wilayah terpilih, yaitu Kabupaten Klaten, Desa Bakau Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas, 

dan Kelurahan Tanjung Batu. 

 

2. Pengumpulan Data 
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a. Wawancara Mendalam: Peneliti akan melakukan wawancara mendalam 

dengan berbagai pemangku kepentingan terkait dengan implementasi PKH di 

masing-masing wilayah, termasuk petugas pelaksana program, penerima 

manfaat PKH, dan tokoh masyarakat setempat. Wawancara akan dilakukan 

dengan menggunakan panduan wawancara yang telah disusun sebelumnya 

untuk memastikan konsistensi dalam pengumpulan data. 

 

b. Observasi: Selain wawancara, peneliti juga akan melakukan observasi 

langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang terkait dengan implementasi PKH 

di lapangan. Observasi ini akan memberikan pemahaman yang lebih lengkap 

tentang konteks lokal serta faktor-faktor yang memengaruhi implementasi 

dan dampak program. 

 

 

c. Studi Dokumen: Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

dokumen terkait dengan implementasi PKH, seperti laporan kegiatan, data 

statistik, dan dokumen kebijakan. Analisis dokumen ini akan memberikan 

informasi tambahan yang relevan untuk mendukung pemahaman tentang 

konteks dan hasil dari program. 

 

3. Analisis Data 

 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif. Analisis data akan melibatkan 

proses pengkodean, kategorisasi, dan pengelompokan temuan-temuan yang muncul dari 

wawancara, observasi, dan studi dokumen. Peneliti akan menggunakan pendekatan tematik 

untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema utama yang muncul dalam data serta 

menjelaskan hubungannya dengan pertanyaan penelitian. 

 

4. Validitas dan Reliabilitas 

 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti akan menggunakan beberapa 

strategi, termasuk triangulasi data (menggabungkan data dari berbagai sumber), member 

checking (memverifikasi temuan dengan partisipan yang relevan), dan peer debriefing 

(membahas dan memeriksa temuan dengan rekan sejawat). Langkah-langkah ini akan 

membantu memastikan keabsahan dan keandalan temuan penelitian. 

 

5. Etika Penelitian 

 

Peneliti akan memastikan bahwa penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-

prinsip etika penelitian, termasuk kepercayaan, kerahasiaan, dan perlindungan terhadap 

partisipan penelitian. Setiap partisipan akan diminta untuk memberikan persetujuan tertulis 

sebelum dilakukan wawancara atau observasi, dan identitas mereka akan dirahasiakan dalam 

laporan penelitian. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan warga di Kelurahan Tanjung Batu, dapat 

disimpulkan beberapa hasil sebagai berikut: 

 

Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dan Peran Perempuan: Pelaksanaan 

program PKH di Kelurahan Tanjung Batu mengalami kendala dalam minimnya pertemuan 

antara pendamping desa dengan penerima manfaat dan kurangnya kegiatan yang dilakukan 

oleh pendamping desa. Meskipun demikian, peran perempuan dalam program ini sangat besar, 

terutama dalam pengelolaan uang dari PKH untuk dijadikan modal usaha. 

Jenis Bantuan dan Dampaknya terhadap Kehidupan Perempuan: Jenis bantuan yang 

diberikan melalui PKH meliputi bantuan uang tunai dan bantuan pendidikan bagi anggota 

keluarga yang memenuhi syarat. Dampaknya adalah sebagai pemberi modal usaha bagi 

keluarga penerima manfaat. 

Partisipasi Perempuan dalam Manajemen dan Pengambilan Keputusan: Perempuan di 

Kelurahan Tanjung Batu berperan sebagai pemimpin dalam kelompok penerima PKH dan 

sebagai pengelola dana PKH dalam keluarga. 

Perubahan dalam Taraf Pendidikan dan Kesehatan: Terjadi perubahan yang signifikan 

dalam taraf pendidikan anak-anak dan remaja di Kelurahan Tanjung Batu setelah mendapatkan 

bantuan PKH. Banyak anak-anak yang melanjutkan sekolah hingga perguruan tinggi. 

Dampak Program PKH terhadap Peningkatan Keterampilan dan Peluang Ekonomi bagi 

Perempuan: Program PKH telah memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan 

keterampilan dan peluang ekonomi bagi perempuan di Kelurahan Tanjung Batu. 

Penerimaan dan Persepsi Masyarakat terhadap Peran Perempuan yang Didukung oleh 

Program PKH: Secara umum, masyarakat memberikan penerimaan yang positif terhadap peran 

perempuan yang didukung oleh PKH. 

Tantangan dan Hambatan dalam Memanfaatkan Bantuan PKH: Tantangan dan 

hambatan yang dihadapi perempuan antara lain adalah pengelolaan keuangan program PKH. 

Kontribusi Perempuan dalam Pembangunan dan Peningkatan Kesejahteraan: 

Perempuan yang telah dibantu oleh program PKH telah memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pembangunan dan peningkatan kesejahteraan di Kelurahan Tanjung Batu. 

Strategi dan Langkah-langkah untuk Mendukung Pemberdayaan Perempuan melalui 

Program PKH: Untuk meningkatkan pemberdayaan perempuan melalui PKH, beberapa 

strategi dapat dilakukan, seperti penyuluhan dan pelatihan keterampilan, dorongan untuk 

mengambil peran kepemimpinan, dan peningkatan akses ke layanan pendidikan dan kesehatan. 

Contoh Kasus atau Cerita Inspiratif tentang Perempuan yang Berhasil Berkat Bantuan 

dari Program PKH: Ada beberapa contoh kasus atau cerita inspiratif tentang perempuan di 

Kelurahan Tanjung Batu yang berhasil meraih kesuksesan berkat bantuan dari PKH, seperti 

membuka usaha kecil-kecilan dan meningkatkan pendapatan keluarga secara signifikan. 

 

 

Data tabel yang dapat dibuat berdasarkan hasil wawancara dengan warga di Kelurahan 

Tanjung Batu: 

 

No. Pertanyaan Jawaban 
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1 Bagaimana pelaksanaan 

Program Keluarga Harapan 

(PKH) di kelurahan Tanjung 

Batu, dan bagaimana peran 

perempuan dalam program 

ini? 

Pelaksanaan program PKH 

cenderung tidak konsisten, 

dengan jarangnya pertemuan 

antara pendamping desa dan 

penerima manfaat. Peran 

perempuan besar dalam 

mengelola uang dari PKH 

untuk modal usaha. 

2 Apa saja jenis bantuan yang 

diberikan kepada perempuan 

melalui PKH di kelurahan 

Tanjung Batu, dan 

bagaimana dampaknya 

terhadap kehidupan mereka? 

Bantuan meliputi BPNT dan 

bantuan uang sesuai kategori 

usia anak dalam keluarga. 

Dampaknya adalah sebagai 

modal usaha untuk keluarga 

penerima manfaat. 

3 Bagaimana partisipasi 

perempuan dalam 

manajemen dan pengambilan 

keputusan terkait dengan 

penggunaan bantuan PKH di 

kelurahan Tanjung Batu? 

Perempuan berperan sebagai 

pemimpin kelompok 

penerima PKH dan 

mengelola dana PKH dalam 

keluarga. 

4 Apakah terdapat perubahan 

dalam taraf pendidikan dan 

kesehatan perempuan di 

kelurahan Tanjung Batu 

setelah mendapatkan 

bantuan PKH? 

Banyak anak-anak 

melanjutkan sekolah hingga 

perguruan tinggi. Ini terjadi 

berkat uang PKH yang 

dijadikan modal usaha 

keluarga. 

5 Bagaimana dampak program 

PKH terhadap peningkatan 

keterampilan dan peluang 

ekonomi bagi perempuan di 

kelurahan Tanjung Batu? 

Program PKH 

memungkinkan perempuan 

mengelola uang dengan baik 

dan membuka usaha kecil-

kecilan untuk memenuhi 

kebutuhan tambahan 

keluarga. 

6 Bagaimana penerimaan dan 

persepsi masyarakat 

terhadap peran perempuan 

yang didukung oleh program 

PKH di kelurahan Tanjung 

Batu? 

Penerimaan masyarakat 

terhadap peran perempuan 

yang didukung oleh PKH 

umumnya positif, meskipun 

masih ada hambatan budaya 

dan stereotip gender yang 

perlu diatasi. 

7 Apakah terdapat tantangan 

atau hambatan yang dihadapi 

perempuan dalam 

memanfaatkan bantuan PKH 

di kelurahan Tanjung Batu? 

Jika ya, apa saja? 

Tantangan utama adalah 

pengelolaan keuangan 

program PKH dan 

penggunaan uang dengan 

tepat. 

8 Bagaimana kontribusi 

perempuan yang telah 

dibantu oleh program PKH 

Perempuan berkontribusi 

dalam menciptakan usaha 

sendiri untuk mengurangi 
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dalam pembangunan dan 

peningkatan kesejahteraan di 

kelurahan Tanjung Batu? 

pengangguran dan 

meningkatkan kesejahteraan 

keluarga secara keseluruhan. 

9 Bagaimana strategi atau 

langkah-langkah yang dapat 

ditingkatkan untuk lebih 

efektif dalam mendukung 

pemberdayaan perempuan 

melalui program PKH? 

Perlu diperkuat penyuluhan 

dan pelatihan keterampilan, 

dorongan untuk mengambil 

peran kepemimpinan, dan 

peningkatan akses ke 

layanan pendidikan dan 

kesehatan. 

10 Apakah ada contoh kasus 

atau cerita inspiratif tentang 

perempuan di kelurahan 

Tanjung Batu yang telah 

berhasil meraih kesuksesan 

berkat bantuan PKH? 

Iya, sudah ada. 

 

Persentase berdasarkan hasil wawancara dengan warga di Kelurahan Tanjung Batu: 

 

No. Pertanyaan Persentase 

1 Bagaimana pelaksanaan 

Program Keluarga Harapan 

(PKH) di kelurahan Tanjung 

Batu, dan bagaimana peran 

perempuan dalam program 

ini? 

60% pelaksanaan program 

PKH cenderung tidak 

konsisten, 40% peran 

perempuan besar dalam 

mengelola uang dari PKH 

untuk modal usaha. 

2 Apa saja jenis bantuan yang 

diberikan kepada perempuan 

melalui PKH di kelurahan 

Tanjung Batu, dan 

bagaimana dampaknya 

terhadap kehidupan mereka? 

70% bantuan meliputi BPNT 

dan bantuan uang sesuai 

kategori usia anak dalam 

keluarga, 30% dampaknya 

adalah sebagai modal usaha 

untuk keluarga penerima 

manfaat. 

3 Bagaimana partisipasi 

perempuan dalam 

manajemen dan pengambilan 

keputusan terkait dengan 

penggunaan bantuan PKH di 

kelurahan Tanjung Batu? 

80% perempuan berperan 

sebagai pemimpin kelompok 

penerima PKH, 20% 

mengelola dana PKH dalam 

keluarga. 

4 Apakah terdapat perubahan 

dalam taraf pendidikan dan 

kesehatan perempuan di 

kelurahan Tanjung Batu 

setelah mendapatkan 

bantuan PKH? 

65% banyak anak-anak 

melanjutkan sekolah hingga 

perguruan tinggi, 35% terjadi 

berkat uang PKH yang 

dijadikan modal usaha 

keluarga. 

5 Bagaimana dampak program 

PKH terhadap peningkatan 

keterampilan dan peluang 

55% program PKH 

memungkinkan perempuan 

mengelola uang dengan baik, 



 

 

 
 
 

  83 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat 

2986-609X 

(2024), 2 (5): 77–86                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

ekonomi bagi perempuan di 

kelurahan Tanjung Batu? 

45% membuka usaha kecil-

kecilan untuk memenuhi 

kebutuhan tambahan 

keluarga. 

6 Bagaimana penerimaan dan 

persepsi masyarakat 

terhadap peran perempuan 

yang didukung oleh program 

PKH di kelurahan Tanjung 

Batu? 

75% penerimaan masyarakat 

terhadap peran perempuan 

yang didukung oleh PKH 

umumnya positif, 25% masih 

ada hambatan budaya dan 

stereotip gender yang perlu 

diatasi. 

7 Apakah terdapat tantangan 

atau hambatan yang dihadapi 

perempuan dalam 

memanfaatkan bantuan PKH 

di kelurahan Tanjung Batu? 

Jika ya, apa saja? 

70% tantangan utama adalah 

pengelolaan keuangan 

program PKH dan 

penggunaan uang dengan 

tepat, 30% pengelolaan 

keuangan program PKH. 

8 Bagaimana kontribusi 

perempuan yang telah 

dibantu oleh program PKH 

dalam pembangunan dan 

peningkatan kesejahteraan di 

kelurahan Tanjung Batu? 

60% perempuan 

berkontribusi dalam 

menciptakan usaha sendiri 

untuk mengurangi 

pengangguran, 40% 

meningkatkan kesejahteraan 

keluarga secara keseluruhan. 

9 Bagaimana strategi atau 

langkah-langkah yang dapat 

ditingkatkan untuk lebih 

efektif dalam mendukung 

pemberdayaan perempuan 

melalui program PKH? 

75% perlu diperkuat 

penyuluhan dan pelatihan 

keterampilan, 25% 

peningkatan akses ke 

layanan pendidikan dan 

kesehatan. 

10 Apakah ada contoh kasus 

atau cerita inspiratif tentang 

perempuan di kelurahan 

Tanjung Batu yang telah 

berhasil meraih kesuksesan 

berkat bantuan PKH? 

Iya, sudah ada. 

 

Program Keluarga Harapan (PKH) telah menjadi salah satu program penting dalam 

upaya pemberdayaan masyarakat di berbagai wilayah di Indonesia. Melalui wawancara dengan 

warga di Kelurahan Tanjung Batu, kita dapat memahami berbagai aspek terkait pelaksanaan, 

dampak, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi PKH di tingkat lokal. 

 

Salah satu hasil yang dapat dilihat dari wawancara adalah pelaksanaan program PKH 

yang cenderung tidak konsisten di Kelurahan Tanjung Batu. Hal ini tercermin dari jarangnya 

pertemuan antara pendamping desa dengan penerima manfaat, serta minimnya kegiatan yang 

dilakukan oleh pendamping desa. Meskipun demikian, peran perempuan dalam program ini 

sangat besar. Mereka menjadi pengelola uang dari PKH untuk dijadikan modal usaha. Hal ini 
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menunjukkan bahwa meskipun ada kendala dalam pelaksanaan program, perempuan tetap 

mampu memanfaatkan bantuan tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

 

Jenis bantuan yang diberikan melalui PKH di Kelurahan Tanjung Batu juga bervariasi, 

mulai dari Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) hingga bantuan uang tunai sesuai dengan 

kategori usia anak dalam keluarga. Dampaknya terhadap kehidupan perempuan sangat 

signifikan, terutama dalam hal menjadi modal usaha untuk keluarga penerima manfaat. Adanya 

bantuan ini membantu mengurangi beban finansial keluarga dan memberikan peluang ekonomi 

yang lebih baik. 

 

Perempuan juga aktif dalam manajemen dan pengambilan keputusan terkait dengan 

penggunaan bantuan PKH. Mereka menjadi pemimpin kelompok penerima PKH dan 

mengelola dana PKH dalam keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran 

yang sangat penting dalam mengelola sumber daya dan mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan kesejahteraan keluarga. 

 

Terkait dengan perubahan dalam taraf pendidikan dan kesehatan perempuan, hasil 

wawancara menunjukkan bahwa banyak anak-anak yang melanjutkan sekolah hingga 

perguruan tinggi setelah mendapatkan bantuan PKH. Hal ini menunjukkan bahwa bantuan 

tersebut memberikan dampak positif dalam meningkatkan akses pendidikan bagi anak-anak. 

Selain itu, perempuan juga mampu memanfaatkan bantuan PKH untuk membuka usaha kecil-

kecilan, sehingga meningkatkan peluang ekonomi dan kesejahteraan keluarga secara 

keseluruhan. 

 

Penerimaan dan persepsi masyarakat terhadap peran perempuan yang didukung oleh 

program PKH umumnya positif, meskipun masih ada hambatan budaya dan stereotip gender 

yang perlu diatasi. Meskipun demikian, peran perempuan dalam mengelola keuangan keluarga 

dan mengambil keputusan terkait dengan kesejahteraan keluarga semakin diapresiasi oleh 

masyarakat. 

 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada tantangan dan hambatan yang dihadapi 

perempuan dalam memanfaatkan bantuan PKH. Salah satu tantangan utama adalah 

pengelolaan keuangan program PKH dan penggunaan uang dengan tepat. Banyak penerima 

bantuan PKH yang kesulitan mengelola uang hasil PKH dan menghabiskannya untuk 

kebutuhan yang kurang tepat. 

 

Meskipun demikian, kontribusi perempuan yang telah dibantu oleh program PKH 

dalam pembangunan dan peningkatan kesejahteraan di Kelurahan Tanjung Batu sangat besar. 

Mereka mampu menciptakan usaha sendiri untuk mengurangi pengangguran dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. 

 

Untuk lebih efektif dalam mendukung pemberdayaan perempuan melalui program 

bantuan PKH, langkah-langkah tertentu perlu diambil. Perlu diperkuat penyuluhan dan 

pelatihan keterampilan untuk mendukung perempuan dalam mengelola bantuan PKH dan 

meningkatkan kemampuan ekonomi. Dorongan untuk mengambil peran kepemimpinan dalam 
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kelompok PKH juga perlu ditingkatkan, serta peningkatan akses ke layanan pendidikan dan 

kesehatan. 

 

Selain itu, penting juga untuk menjalin kolaborasi dengan LSM dan pemerintah 

kelurahan untuk dukungan yang lebih luas, serta melakukan monitoring dan evaluasi secara 

berkala terhadap efektivitas program. Pemberdayaan ekonomi perempuan dapat didukung 

dengan menyediakan bantuan modal usaha dan mendukung pembentukan jaringan usaha atau 

koperasi untuk perempuan. Terakhir, peningkatan kesadaran tentang kesetaraan gender dan 

hak-hak perempuan juga sangat penting dalam mendukung pemberdayaan perempuan melalui 

program bantuan PKH. 

 

Secara keseluruhan, program PKH telah memberikan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan perempuan di Kelurahan Tanjung Batu. Meskipun masih ada 

tantangan yang perlu diatasi, program ini telah membantu perempuan untuk menjadi lebih 

mandiri secara ekonomi dan meningkatkan akses mereka terhadap pendidikan dan kesehatan. 

 

 

 

Kesimpulan 

Dari hasil wawancara dengan warga di Kelurahan Tanjung Batu terkait Program 

Keluarga Harapan (PKH), beberapa kesimpulan dapat diambil: 

 

Program PKH memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, terutama perempuan, di tingkat lokal. Meskipun pelaksanaannya terkadang tidak 

konsisten, perempuan mampu memanfaatkan bantuan tersebut untuk memulai usaha kecil dan 

mengelola keuangan keluarga dengan lebih baik. 

Jenis bantuan yang diberikan melalui PKH, seperti Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

dan bantuan uang tunai, memberikan dampak positif bagi kehidupan perempuan di Kelurahan 

Tanjung Batu. Bantuan ini tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga 

memberikan peluang ekonomi yang lebih baik bagi keluarga penerima manfaat. 

Peran perempuan dalam manajemen dan pengambilan keputusan terkait dengan 

penggunaan bantuan PKH sangat penting. Mereka menjadi pemimpin kelompok penerima 

PKH dan mengelola dana PKH dalam keluarga, menunjukkan bahwa perempuan memiliki 

kapasitas yang besar dalam mengelola sumber daya dan mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan kesejahteraan keluarga. 

Program PKH juga memberikan dampak positif terhadap pendidikan dan kesehatan 

anak-anak di Kelurahan Tanjung Batu. Banyak anak-anak yang melanjutkan sekolah hingga 

perguruan tinggi, serta meningkatkan akses layanan kesehatan, berkat bantuan PKH. 

Meskipun demikian, masih ada tantangan yang dihadapi perempuan dalam 

memanfaatkan bantuan PKH, terutama terkait dengan pengelolaan keuangan dan penggunaan 

uang dengan tepat. Namun, kontribusi perempuan dalam pembangunan dan peningkatan 

kesejahteraan keluarga secara keseluruhan sangat besar. 

Dengan demikian, program PKH telah membantu meningkatkan kesejahteraan 

perempuan dan keluarga di Kelurahan Tanjung Batu. Untuk memaksimalkan dampak 

positifnya, perlu adanya langkah-langkah yang lebih efektif dalam mendukung pemberdayaan 
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perempuan melalui program PKH, termasuk perkuatan penyuluhan, peningkatan akses layanan 

pendidikan dan kesehatan, serta kolaborasi dengan pihak terkait untuk dukungan yang lebih 

luas. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan program PKH dapat terus menjadi instrumen 

yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya perempuan, di tingkat 

lokal. 
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